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Abstract. The global environmental crisis demands a comprehensive approach, including from a religious
perspective. Islam as a religion that is very holistic contains teachings about nature conservation which are
unraveled in the Qur'an. However, the study of contemporary mufasir's views on environmental issues is still very
limited, especially in the context of the thought of Prof. Dr. M. Quraish Shihab. This article also aims to examine
how in the view of quraish shihab about the importance of environmental preservation in life. on the principles of
environmental management reflected in his interpretation, as well as his contribution in providing solutions to
problems in the current environment. In addition, this article will discuss a comparison of the approach of the
interpretation of the Qur'an Shihab with other contemporary scholars, such as for example in the Tafsir of Al
Azhar by Hamka. This study uses a qualitative method with a holistic thematic interpretation (maudhui) approach
and a systematic approach to scientific interpretation. The results of the study show that Quraish Shihab views
the environment as a mandate from Allah swt that we must maintain its sustainability with the principles of
balance, sense of responsibility, and sustainability. His relevant thinking is to be used as the basis for Islamic
environmental ethics that are applicable in the modern era. This finding also fills the literary gap in the study of
contemporary interpretation by presenting ecological solutions based on the Qur'an
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Abstrak. Krisis lingkungan global menuntut pada pendekatan yang komperenshif, termasuk dalam perspektif
agama. Islam sebagai agama yang sangat holistik memuat ajaran tentang pelestarian alam yang terurai dalam al
qur’an. Namun, kajian terhadap dalam pandangan mufasir kontemporer terhadap isu lingkungan masih sangat
terbatas, khususnya pada konteks dalam pemikiran Prof. Dr.M. Quraish Shihab. Artikel ini juga bertujuan untuk
mengkaji bagaimana dalam pandangan quraish shihab mengenai pentingnya pelestarian lingkungan dalam hidup.
pada prinsip-prinsip pengelolaan lingkungan yang tercemin dalam tafsir beliau, serta kontribusinya dalam
memberikan solusi terhadap permasalahan pada lingkungan saat ini. Selain itu juga artikel ini akan membahsa
sebuah perbandingan pendekatan tafsir quraish shihab dengan mufasir kontemporer lainnya, seperti contohnya
dalam Tafsir Al Azhar oleh Hamka. Dalam penelitian menggunakan kualitatif dengan metode pendekatan tafsir
tematik Shihab memandang lingkungan sebagai sebuah amanah dari Allah swt yang wajib kita jaga kelastariannya
dengan adanya prinsip keseimbangan, rasa tanggung jawab, dan keberlanjutan. Pemikirannya yang relevan untuk
dijadikan dasar etika lingkungan islami yang aplikatif di era modern. Temuan ini juga mengisi kekosongan
literatur dalam studi tafsir kontemporer dengan menghadirkan solusi yang ekologis yang berbasis Al qur’an

Kata Kunci: Lingkungan Hidup, Etika Lingkungan Islam, Tafsir Ilmi Al Qur’an

1. PENDAHULUAN

Isu dalam kerusakan lingkungan merupakan salah satu tantangan yang sangat besar yang
akan dihadapi oleh setiap manusia saat ini (Rusdiyanto, 2015). Mulai dari perubahan iklim,
deforestasi, hingga adanya pencemaran air dan juga udara. Dalam permasalahan tersebut
menuntut kesadaran yang kolektif dan sebuah pendekatan multidispliner, juga termasuk sebuah

pendekatan keagamaan. Dalam kontks islam, didalam al qur’an terdapat sebagaimana sumber
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utama yang diajarkan agama muslim memeberikan sebah perhatian yang sangat besar terhadap
kelestarian alam. Salah satu tokoh kontemporer yang banyak mengkaji hubungan antara
manusia dengan lingkungan melalui perspektif al qur’an salah satunya yaitu Prof. Dr. M.
Quraish Shihab yang menegaskan bahwa menjaga dalam kelestarian lingkungan bukan hanya
sekedar kewajiban sosial saja. Akan tetapi juga merupakan bagian dari syariat islam(Mubarok,
2022). Beliau mengkritik pandangan yang menyatakan bahwa manusia harus “menaklukan”
bumi. Dan harus lebih menekankan pada konsep kekhalifahan yang berarti mengelola dan

mengantarkan alam kepada tujuan penciptanya dengan rasa tanggung jawab.

Pentingnya pengelolaan dalam lingkungan perspektif islam semakin relevan mengingat
kondisi lingkungan yang semakin memperihatinkan akibat sebuah ekspolitasi yang sangat
berlebihan, banyaknya polusi, dan juga perubahan iklim. Quraish Shihab juga mengingatkan
bahwa kerusakan di bumi ini adalah akibat dari ulah manusia itu sendiri, yang sebagimana telah
disebutkan dalam Al Qur’an surat Ar-Rum ayat 41(Sutanto, 2019).

O sia5n wlad | slee (AT oang agfidl Ll o i Ly ATy ol o Sl el

Terjemahnya:
“Tampak kerusakan didarat dan dilaut disebabkan perbuatan tangan manuisa, Allah swt
menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka

kembali (kejalan yang benar)” (Qs.Ar Rum:41)

Melalui pendekatan tafsir kontekstual dan juga ekoteologi, Quraish Shihab juga
mengajak kepada umat islam untuk memahami bahwasanya untuk menjaga lingkungan
merupakan bagian dari ibadah dan juga tanggung jawab. Beliau juga menekankan bahwa
prinsip-prinsip seperti tauhid, hikmah, sebuah Amanah, dan juga mawaris harus menjadi dasar
dalam pelesatarian lingkungan hidup. jika tidak menjaga lingkungan, kita akan merugikan

generasi yang akan datang.
Rumusan Masalah

1) Prinsip-prinsip apa saja yang pengelolaan lingkungan yang dapat dipetik dari ayat-ayat al
qur’an terhadap tafsir Quraish shihab.
2) Apa perbandingan pandangan ulama kontemporer dengan ulama klasik terhadap
pengelolaan lingkungan
Berikut merupakan sebuah perbandingan antara tafsir Prof.Dr.M. Quraish Shihab
dengan tafsir lainya dalam sudut pandang tentang pengelolaan lingkungan hidup dalam konteks

tafsir al qur’an
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a. Tafsir M. Quraish Shihab

Dalam tafsirnya Al Misbah, Quraish Shihab menekankan pentingnya menjaga dalam
keseimbangan ekosistem sebagai amanah dari khalifah dibumi. Beliau juga mengutip pada ayat
al qur’an surat Ar Rum : 41 mengatakan bahwa kerusakan dibumi akibat ulah manusia adalah
akibat dari perbuatan mereka sendiri.
b. Tafsir Buya Hamka
Dalam salah satu karyanya tafsir al azhar, menekankan pentingnya sebuah hubungan yang
harmonis antara manusia dengan alam(Trismawati et al., 2021). Beliau juga menganggap alam
sebagai ciptaan tuhan yang sangat harus dijaga dan di jaga. Namun, dalam pendekatannya lebih
bersifat normatif dan filosofis, tanpa memberikan solusi yang praktis yang sangat spesifik
terkait pengelolaan lingkungan. Pada tafsir Buya Hamka ini lebih terfokus pada aspek spiritual
dan juga etika dalam berinteraksi dengan alam.
c. Tafsir Muhammad Husain Thabthaba’i

Seorang mufasir berasal dari Iran. dalam tafsiranya Al Mizan, yang mengajukan sebuah
konsep bahwa alam semesta adalah suatu kesatuan yang saling berhubungan, seperti tubuh
manusia. Beliau juga menekankan dalam tafsirnya bahwa kerusakan yang ditimbulkan oleh
seorang manusia akan mempengaruhi seluruh sistem pada alam. Pendekatan thabathaba’i juga
lebih berfokus pada kesatuan alam semesta dan juga tanggung jawab manusia sebagai bagian
darpada sistem tersebut.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian metode kualitatif deskriptif menggunakan adanya pendekatan tafsir tematik
( maudhui ) yang holistik, yang akan mengumpulkan dan mengkaji ayat pada al qur’an yang
mempunyai hubungan dengan penelitian pengelolaan lingkungan. Penelitian ini juga bertujuan
untuk mengkaji pandangan Quraish Shihab terkait pandangan penegelolaan lingkungan
berdasarkan tafsir dan karya-karyanya, serta menelaah prinsip-prinsip ekologi islam dalam

kerangka pemikiran beliau.

Pendekatan menggunakan pada penelitian pendekatan teologis-normatif, yaitu sebuah
pendekatan yang mengkaji tafsir al qur’an dan ajaran ajaran islam, khususnya melalui karya-
karya Quraish Shihab. Pengumpulan pada penelitian ini akan menggunakan data sekunder yang

akan diperoleh dari berbagai sumber literatur, terdiri dari :
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a. Sumber primer
Melalui karya-karya Quraish Shihab, seperti dalam tafsir al misbah, wawasan Al Qur’an,
membumikan al qur’an

b. Sumber sekunder
Melalui jurnal, artikel, serta tulisan lain yang berkaitan dengan tema pengelolaan

lingkungan dalam islam.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil daripada studi literatur terhadap karya-karya Prof.Dr.M.Quraish shihab, terutama
dalam tafsir al misbah sudah jelas ditemukan bahwa konsep dalam pengelolaan lingkungan
menurut beliau didasarkan pada sebuah prinsip-prinsip islam yang meliputi beberapa hal
diantaranya sebagai berikut (Harahap, 2018).

1) Khalifah fil Ardh (manusia sebagai pemimpin di bumi)
Manusia diberikan sebuah Amanah untuk menjaga serta melestarikan bumi, bukan dengan
merusaknya
2) Tawazun (keseimbangan)
Pentingnya bahwa menjaga sebuah keseimbangan antara pembangunan dan juga
kelestarian alam.
3) Mas’uliyah (tanggung jawab)
Setiap orang berhak beranggung jawab atas segala kerusakan yang ditimbulkan terhadap
lingkungan sekitarnya. dalam surat Al Bagarah :205
Sl S A0T5 LT 0l Gl o ) T (3 e L1515
Terjemahnya:

“Dan apabila dia berpaling (dari engkau), dia berusaha untuk berbuat dan kerusakan dibumi,
serta merusak tanam-tanaman dan ternak, sedangkan allak swt tidak menyukai kerusakan.”
(Qs. Al Bagarah:205)

Quraish Shihab juga menekankan bahwasanya dalam kerusakan lingkungan adalah
akibatnya dari ulah manusia yang sangat melampaui batas. Beliau juga memberitahu betapa
pentingnya peran pemerintah, masyarakat, dan juga Lembaga keagamaan dalam

mensosialisasikan terhadap kesadaran lingkungan dengan berbasis nilai-nilai islam.
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3.1 Prinsip-prinsip pengelolaan lingkungan yang dapat diambil dari tafsir Qurais Shihab
terhadap ayat-ayat al qura’an

Banyak studi yang menyebutkan bahwasanya didalam Al Qur’an dapat memuat
prinsip-prinsip pelestarian dalam lingkungan, namun masih sedikit kajian yang secara khusus
dalam mengeksplorasi prinsip-prinsip tersebut melalui sebuah pendekatan tafsir tematik yang

berdasarkan karya Quraish Shihab, khususnya dalam Tafsir Al Misbah.

1) Keseimbangan Ekologis (Tawazun)

Berdasarkan pada kajian teori bahwa keseimbangan ekologi merupakan suatu
hubungan makhlik hidup lainnya serta makhluk hidup dengan lingkungannya yang berjalan
serasi juga seimbang satu sama lain. Selanjutnya akan dianalisis penafsiran Quraish Shihab
yang berkaitan dengan kata “al mizan” ZJU-\A\ yang terdapat dalam ayat al qur’an surat Ar
Rahman/55:7-9

O 3l 155028 5 il 63501 15285 0 Sl 3 153 0 3l a5 gy 2l
Terjemahnya:
“Dan langit telah ditinggikan-Nya dan dia diciptakan keseimbangan, agar kamu jangan
merusak keseimbangan itu. Dan tegakanlah keseimbangan itu dengan adil dan janganlah

kamu mengurangi keseimbangan itu.” (Qs.Ar Rahman :7-9)

Pada ayat diatas berbicara mengenai tentang keseimbangan yang ditetapkan oleh Allah
swt. Dalam mengatur alam raya(Bashyroh & Mahmud, 2021). Allah swt telah menetukan
sistem dan mengatur peregerakan matahari serta bulan serta meninggikan langit yang
sebelumnya langit dan bumi itu yang berupa satu gumpalan dan meletakan neraca keadilan dan
keseimbangan langit dan objek-objek di angkasa yang telah diatyr dengan sedemikian rupa

agar tidak terjadi tabrakan.

Selanjutnya dalam ayat yang ke -8 dalam kata Al Mizan dalam Y1 132k .3 o) 5l juga
ditafsirkan sebagai, pertama keadilan bermakna Allah swt menurunkan dan juga menetapkan
keadilan agar manusia didasari dengan adanya keadilan dalam segala bentuk aktivtasnya. Yang
kedua, hal tersebut menunjukan bahwa dalam tananan kehidupan duniawi dan ukhrawi yang
diperlukan adanya sebuah keseimbangan. Pada selanjutnya ayat ke-9 | 5315 & 5 3l Lalally ¥ 51 5 5wl
&) 3%l menurut Quraish Shihab ayat diatas merupakan perintah untuk menegakan sebuah
keadilan dan keseimbangan secara berkesinambungan ini dapat diketahui dari penggunaan kata

4 55 yang dikuatkan dengan penafsiran Quraish Shihab dalam Qs. An Nisa/4:58
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Gaais S8 T )23 aking Ve i 5)° Ol 152885 o QT G 581305 Ll ) T T 358 of & it )
e

Terjemahanya:

“Sungguh, Allah swt menyuruhmu menyampaikan Amanah kepada yang berhak menerimanya,

dan apabila kamu menetapkan hukum diantara manusia hendaknya kamu menetapkannya

dengan adil. Sungguh, Allah swt sebaik-baiknya yang memberi pengajaran kepadamu.

Sungguh, Allah maha mendengar, maha melihat. ” (Qs.An Nisa:58)

Pada ayat diatas berkaitan dengan Amanah dan juga keadilan. Quraish Shihab mengartikan
pada kata Amanah dengan makna sesuatu yang diberikan kepada orang lain agar supaya

dipelihara dan juga dikembalikan pada waktunya.

2) Manusia sebagai Khalifah di Bumi

Quraish shihab menjelaskan bahwa kata Khalifah dalam konteks ini merupakan
“pengganti” atau bisa disebut “pewaris” yang diberikan sebuah Amanah untuk mengelola bumi
yang sesuai dengan kehendak Allah swt. Quraish Shihab juga menafsirkan bahwa manusia
diamanahi sebagai khalifah dibumi, yang bertanggung jawab serta melestarikan alam. Hal ini
juga juga diambil dalam ayat Al Qur’an surat Al Bagarah/2:30 (Muhammad, 2023)
(5 iy A (AT oLl B Led Al aad (i | AEHAIE (T 3 lels ) el ot 0

Ssalad ¥ L el 3 gEal

Terjemahnya:
“ Dan (ingatlah) Ketika tuhanmu berfirman kepada malaikat “‘aku hendak menjadikan
khalifah dibumi”. Mereka berkata, “‘apakah engkau hendak menjadikan orang yang merusak
dan menumpahkan darah disana,sedangkan kami bertasbih memuji-mu dan menyucikan

nama-mu? “dia berfirman “sungguh, aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui” . (Qs.Al
Bagarah\2:30)

Quraish Shihab juga menegaskan bahwa peran sebagai khalifah tidak hanya terbatas
pada aspek akologis, akan tetapi juga sudah mencakup dimensi sosial dan spiritual (Quraish
Shihab, 2011). Manusia yang menyadari peran dirinya sebagai khalifah dibumi akan berusaha

untuk hidup juga menjaga keadilan sosial.
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3.2 Perbandingan pandangan ulama kontemporer dengan ulama Kklasik terhadap
pengelolaan lingkungan

Pada perbandingan pandangan ulama kontemporer dan juga ulama Klasik terhadap
pengelolaan lingkungan hidup menunjukan bahwa adanya kesinambungan dan perkembangan
dalam pemikirannya islam mengenai isu ekologis. Ada beberapa ringkasan mengenai

pandangan mereka masing-masing.

1) Ulama Klasik Dasar Etika Lingkungan dalam Islam

Bahwa ulama klasik menekankan betapa sangat penting dalam menjaga lingkungan
sebagai yang di ajarkan dalam ajaran islam tersebut. Raghib al-Isfahani menyatakan bahwa
menjaga bumi merupakan salah satu bagian dari keimanan. la juga mengutip pada beberapa
ayat-ayat al qur’an yang menggarisbawahi kewajiban manusia untuk mengelola dan

memajukan bumi, seperti contohnya dalam surat Hud:61

b5 il Lo &y s a1 (i KL 55850 ) (i K0 12T 038 6% AL sh1AT 3,538 105
Terjemahnya:
“Dan kepada kaum samud (kami utus) saudara mereka, saleh. Dia berkata, "wahai kaumku!
Sembahlah Allah swt, tidak ada tuhan bagimu selain dia. Telah menciptakanmu dari bumi
(tanah) dan menjadikanmu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampun kepada-Nya, kemudian
bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya tuhanku sangat dekat (rahmat-Nya) dan

memperkenankan (do’a hamba-Nya)”
Dan juga dalam surat Adz Dzariyat :56

Osaliad (30 ) 1518 (53T 3 150 240 081315
Terjemahnya:

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku.”

(Qs.Adz Dzariyat:56)

Dalam tradisi islam, adanya pengelolaan hidup terhadap lingkungan telah diajarkan
sejak zaman Nabi Muhammad saw melalui prinsip-prinsip etika dan hukum yang menekankan
adanya keseimbangan terhadap alam dan manusia memiliki peran sebagai pemimpin dibumi.
Ulama klasik juga mengembangkan konsep-konsep ini dalam konteks sosial dan hukum islam.

Berikut merupakan beberapa dasar etika lingkungan dalam islam menurut ulama klasik.
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a. Konsep Hima

Salah satu adanya konsep penting dalam penegelolaan lingkungan hidup adalah Hima,
yaitu sebuah Kawasan yang sudah ditetetapkan untuk konservasi pada alam(Maghfur, 2019).
Rasulullah saw juga menetapkan Kawasan pada sekitaran Madinah sebagaimana Hima
menjaga lembah, padang rumput, serta flora. Beliau juga melarang masyarakat untuk
mengolah tanah tersebut karena lahan itu diperuntukan demi kebaikan Bersama serta untuk

menja ga kelestariannya. Sebagaimana dalam sabda Rasulullah saw:

“Tidak ada hima kecuali milik Allah swt dan Rasul-Nya” (HR. Al-Bukhari)

b. Larangan untuk merusak alam dan kehidupan liar

Dalam islam mengajarkan bahwa manusia memiliki peran sebagai khalifah dibumi,
yang berarti mempunyai sebuah kewenangan dalam menjaga dan memelihara alam. Sebagai
khalifah diwajibkan untuk menjaga kelestarian lingkungan dan tidak melakukan sebuah

kerusakan. Hal ini dapat tercermin dalam ayat Al Qur’an surat Al Baqarah/2:11

Osalias (A3 ) 1506 a1 3 15 ¥ ] 38 105
Terjemahnya:
“ Dan apabila dikatakan kepada mereka, “janganlah berbuat kerusakan di bumi!” Mereka

menjawab, “sesungguhnya kami justru orang-orang yang melakukan kebaikan.” “(Qs.Al
Bagarah/2:11)

Pada ayat yang diatas menunjukan bahwa manuisa dilarang melakukan kerusakan
dibumi, terhadap alam dan makhluk hidup(Sutanto, 2019). hal ini juga dapat dijelaskan melalui
surat Ar Rum /30:4. Pada ayat tersebut juga menunjukan bahwa menanam pohon adalah bentuk

amal yang sangat dianjurkan.

c. Penghematan sumber daya alam

Dalam al qur’an telah mengajarkan bahwasanya sumber daya pada alam adalah sebuah
kepercayaan yang diberikan oleh allah swt yang harus dikelola dengan sangat bijaksana.
Manusia sebagai peran penting dibumi, memiliki sebuah tanggung jawab untuk menjaga dan

memanfaatkan alam secara seimbang.
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2) Ulama kontemporer integrasi etika dan figih lingkungan

Dalam sebuah kajian ulama kontemporer, adanya sebuah integrasi antara etika dan figih
lingkungan dalam al qur’an menjadikan titik focus penting dalam merespon tantangan ekologis
global. Ulama kontemporer juga mengembangkan pemikiran yang menghubungkan pada
prinsip-prinsip etika dalam islam mengenai aplikasi hukum lingkungan, yang berlandaskan
pada tafsir al qur’an. Ulama kontemporer juga mengembangkan pemikiran ekologis dengan
sebuah pendekatan yang lebih sistematis dan kontekstual. Mustafa Abu Sway juga
mengusulkan konsep figih lingkungan (figh al-bi’ah) yang mengintegrasikan prinsip pada
magasid asy syari’ah, yaitu untuk menjaga agama, akal, kturunan dan jiwanya, harta juga
lingkungan .berikut dibawah ini merupakan pemikiran utama dalam bidang diatas:

a. Integrasi etika dan fiqih lingkungan dalam tafsir al qur’an

Ulama kontemporer seperti Quraish shihab menekankan betapa pentingnya dalam
menjaga keseimbangan alam sebagai dari Amanah manusia sebagai peran yan penting di bumi.
Dalam tafsirannya, beliau menginterpretasikan ayat-ayat al qur’an yang berkaitan dengan
adanya lingkungan seperti dalam surat Al A’raf :56

Ot all (52 Ly 3 i )iy W38 5 52315 Lamlia) 35 i T (3 15085
Terjemahnya:
“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan dibumi setelah (diciptakan) dengan baik. Berdo’alah

kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesunggunya rahmat Allah swt sangat dekat
kepada orang yang berbuat kebaikan. (Qs.Al A 'raf:56)

Pada ayat yang diatas juga menekankan tanggung jawab manusia sebagai dalam
meenjaga kelestarian alam tersebut. Beliau juga sangat menyoroti bahwa betapa pentingnya
agar tidak berlebihan dalam pemanfaatan sumber daya alam serta harus menjaga kebersihan
sebagai bagian dari ibadah dan etika dalam islam. Oleh hal itu, integrasi etika dan figih
lingkungan dalam tafsir al qur’an yang merupakan sebuah pendekatan yang menggabungkan
antara nilai-nilai moral dalam etikanya dan hukum hukum islam (figih)dengan adanya
pemahaman pada ayat-ayat al qur’an yang berhubungan dengn pelestarian lingkungan. seperti
contoh ayat diatas(Maghfur, 2019).

Pada ayat diatas juga menafsirkan tentang sebuah larangan dalam hal ini meliputi segala
aspek, seperti merusak tubuh, jiwa, hubungan sosial dengan orang lain, serta kehidupan dan
sumber dalam kehidupan. (perdagangan, pertanian, dan lai-lain). Allah swt menciptakan alam
semesta (Bumi) dengan seluruh fasilitas yang telah diberikan kepada manusia agar dapat
dimanfaatkan secara optimal demi kesejahteraan mereka, Etika pada Lingkungan Biosentris
dalam penafsiran Pelestarian Lingkungan Hidup.



Pengelolaan terhadap Lingkungan dalam Perspektif Quraish Shihab

Pada konteks Biosentarisme, semua makhluk hidup dianggap memiliki hak-hak moral
dan nilai-nilai yang harus dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan mengenai sebuah
lingkungan. Pada etika lingkungan dalam tafsir pelestarian lingkungan hidup juga menjelaskan
bahwa sebuah pendekatan yang menempatkan semua makhluk hidup dalam hubungan dengan
lingkungan hidup. Dalam konsep ini juga menekankan bahwa semua makhluk hidup memiliki
nilai yang intrinsic yang wajib dihormati dan juga dilindungi, tanpa memandang kepentingan
semata saja. Dalam konteks tafsir pelestarian lingkungan hidup, pendekatan Biosentarisme
dapat diterapkan dengan menafsirkan ayat-ayat dalam al qur’an yang mempunyai kaitan
dengan alam dan juga makhluk hidup secara holistik(Mun’im, 2022). seperti dalam ayat al

qur’an surat Al An’am :141

17 aia e 5 st AT & 55015 ART R ¢ 535 045 ety e S8 5 kLl 3 35
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Terjemahnya:
“Dan dialah yang menjadikan tanam-tanaman yang merambat dan yang tidak merambat,
pohon kurma, tanaman yang beranekaragam rasanya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk
dan warnanya) dan tidak serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan
berikanlah haknya zakatnya pada waktu memetic hasilnya, tapi janganlah berlebihan.

Sesungguhnya allah tidak menyukai orang-orang yang berlebihan. (Qs.Al An’am:141)

Pada ayat-ayat diatas tersebut dalam tafsir modern ditafsirkan sebagi perintah untuk
melestarikan sebuah ekosistem, menjaga keseimbangan dalam alam, serta menghindari
ekspolitasi sumber daya semena-mena. Pendekatan ini juga menggeser pada sudut pandang
manusia ke Biosentris yang mana manusia adalah bagian daripada sistem ekologis yang sangat

besar.

4. KESIMPULAN

Quraish shihab memandang bahwa pelestarian dalam lingkungan hidup bukan hanya
sekedar isu teknis ataupun sains, melainkan sebuah bagian integral dari ajaran islam. Melalui
karyanya Tafsir Al Misbah, beliau juga mengangkat adanya nilai-nilai tauhid, khalifah,
Amanah, dan juga keadilan ekologis sebagai dasar dalam etika lingkungan. Beliau juga
meyakini bahwa adanya krisis lingkungan merupakan sebuah akibat dari krisis spiritual dan
moral manusia,sehingga solusinya harus mencakup pada sebuah pendekatan keagamaan yang

sangat mendalam. Quraish Shihab juga menghadirkan kembali nilai-nilai etis dalam islam
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seperti dalam adanya larangan merusak bumi, adanya tanggung jawab sebagai khalifah di
bumi. Dalam penelitian diatas juga menekankan pentingnya sebuah Pendidikan dan dakwah
berbasis dalam lingkungan. Melalui tafsir tematik lingkungan dalam Al Misbah, penelitian ini
juga menghubungkan secara ayat pada al qur’an dengan sebuah problem yang ada pada

lingkungan modern seperti polusi dan juga konsumsi yang berlebih.
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